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Abstrak

Keterampilan generik sains peserta didik jarang sekali diperhatikan dalam proses pembelajaran, hal ini
disebabkan waktu efektif pembelajaran terbatas, sedangkan penilaian keterampilan generik sains membutuhkan
waktu yang lebih lama. Selain itu, materi yang harus disajikan oleh guru cenderung lebih banyak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan penerapan bahan ajar model project based learning
untuk meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa metode deskriptif dimana metode penelitian ini digunakan untuk menggambarkan fenomena
atau karakteristik dari subjek yang diteliti secara sistematis dan akurat, dalam hal ini digunakan untuk
mengetahui hasil pembelajaran dengan bahan ajar model project based learning. Bahan ajar yang diterapkan
berupa bahan ajar yang sudah disesuaikan dengan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
instrumen tes keterampilan generik sains. Materi yang disajikan pada bahan ajar tersebut yakni tentang alat-alat
optik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket respon peserta didik
terhadap bahan ajar yang ditrapkan dan uji N-Gain hasil nilai pretest dan posttest dengan menggunakan
instrumen tes keterampilan generik sains. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa respon peserta didik
terhadap bahan ajar yang di terapkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,73% dengan kategori sangat
praktis. Sedangkan keterampilan generik sains peserta didik diperoleh dari hasil uji N-Gain sebesar 0,57 dengan
kategori sedang. Hal ni menunjukkan bahwa penerapan bahan ajar model project based learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Project Based Learning, Keterampilan Generik Sains.

Application of Project Based Learning Model Teaching Materials to
Improve Students' Generic Science Skills

Abstract

Students' generic science skills are rarely given attention in the learning process. This is due to the limited
effective learning time, while the assessment of generic science skills requires more time. In addition, the
material that must be presented by the teacher tends to be more extensive. This study aims to determine the
learning outcomes through the application of project-based learning model teaching materials to improve
students' generic science skills. The research method used in this study is a descriptive method, which is used to
describe the phenomena or characteristics of the subjects studied systematically and accurately. In this case, it is
used to determine the learning outcomes with project-based learning model teaching materials. The teaching
materials applied have been adjusted to the syllabus, Lesson Plans (RPP), and generic science skills test
instruments. The material presented in these teaching materials is about optical instruments. The data collection
techniques used in this study include questionnaires on students' responses to the applied teaching materials
and the N-Gain test of pretest and posttest scores using the generic science skills test instrument. The results
obtained in this study indicate that students' responses to the applied teaching materials received an average
score of 83.73% in the very practical category. Meanwhile, students' generic science skills were obtained from
the N-Gain test results of 0.57 in the medium category. This indicates that the application of project-based
learning model teaching materials is effective in improving students' generic science skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan fisika bertujuan untuk meningkatkan wawasan lulusan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak faktor yang terkait dengan
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permasalahan peningkatan mutu lulusan, salah satu faktor yang penting adalah peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan keahliannya sesuai dengan bidang
keahlian ilmunya masing-masing (Makhrus & Wahyudi, 2011). Sejalan dengan itu, Liliawati
et al. (2010) berpendapat bahwa salah satu tujuan mata pelajaran fisika adalah membantu
siswa mengembangkan kemampuan penalaran berpikir analitis induktif dan deduktif dengan
menggunakan prinsip-prinsip fisika dan prinsip-prinsip untuk menjelaskan berbagai kejadian
alam dan memecahkan masalah. Namun pada realitanya permasalahan pembelajaran
fisikka muncul karena rendahnya kemampuan peserta didik dalam menggali pengetahuan
dan terbatasnya kemampuan penalaran, sehingga berdampak pada lemahnya kemampuan
generik sains dalam menyelesaikan suatu permasalahan fisika.

Bahan ajar perlu ditingkatkan agar para pendidik dapat dengan mudah menerapkan
teori ke dalam pembelajarannya, sehingga para pendidik tidak kekurangan sumber materi
untuk dijadikan sebagai pedoman, di samping sarana pendukung bahan ajar yang mudah
diakses dan mudah digunakan oleh peserta didik untuk belajar mandiri (Priatna, 2017).
Perancangan bahan ajar harus selaras dengan persyaratan kurikulum 2013 dengan
menerapkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek untuk membantu meningkatkan
keterampilan generik sains peserta didik. Bahan ajar memerlukan metode pembelajaran
yang mendukung orientasi pembelajaran agar peserta didik dapat memahaminya (Fajri,
2018). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang ideal untuk
membantu peserta didik lebih mudah mencapai tujuan belajar fisika (Makhrus, 2021).

Model pembelajaran ideal yang dimaksud adalah model pembelajaran yang baik tentu
memperhatikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik dalam proses
pembelajaran (Fatmawati et al. 2022), salah satunya adalah model pembelajaran berbasis
project based learning. Model pembelajaran berbasis project based learning merupakan
suatu pendekatan pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik yang
memposisikan guru sebagai motivator dan pendukung, dimana peserta didk mempunyai
kesempatan untuk bekerja secara mandiri untuk mengembangkan pembelajarannya. Model
pembelajaran berbasis project based learning merupakan model pembelajaran yang
menyertakan proyek dalam proses pembelajarannya (Al — Tabani, 2014). Pada kurikulum
2013, model pembelajaran yang diusulkan adalah model pembelajaran berbasis project
based learning. Pembelajaran berbasis project based learning adalah jenis model yang
berpusat pada peserta didik, berdasarkan teori konstruktivis, di mana siswa dalam kelompok
diberi tugas-tugas yang sesuai dan nyata untuk memecahkan masalah topik yang ada
(Nurhayati & Harianti, 2019).

Keterampilan generik sains merupakan keterampilan dasar yang membantu peserta
didik memecahkan masalah di lingkungan dan selama proses pembelajaran. Keterampilan
generik sains dapat dipraktekkan selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
yang sesuai. Model pembelajaran yang tepat harus disesuaikan dengan mata pelajaran
yang diajarkan. Penggunaan model yang tepat dapat melatih pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sehingga Ilebih mudah memahami pelajaran. Proses pembelajaran dengan
menggunakan project based learning (PjBL) dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik, karena pembelajaran berbasis
project based learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang mengutamakan
membuat suatu produk yang merupakan solusi suatu permasalahan. Model ini melatih
keterampilan generik sains peserta didik untuk melakukan suatu kegiatan atau proyek yang
menerapkan pengetahuan untuk pemecahan masalah (Kurniasih, 2014).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Monta melalui wawancara
langsung bahwa, keterampilan generik sains peserta didik jarang sekali diperhatikan dalam
proses pembelajaran, hal ini disebabkan waktu efektif pembelajaran terbatas, sedangkan
penilaian keterampilan sains umum membutuhkan waktu yang lebih lama. Selain itu, materi
yang harus disajikan oleh guru cenderung banyak. Kecenderungan itulah yang
menyebabkan guru lebih memilih untuk menyelesaikan target materi yang ada tanpa terlalu
memperhatikan apakah peserta didik tersebut sepenuhnya paham dengan materi yang telah
disampaikan. Penyampain materi yang dilakukan oleh guru pun hanya dengan metode
ceramah dan diskusi penyelesaian soal karena dianggap lebih efisien terhadap ketersediaan
waktu, sehingga menyebabkan sebagian peserta didik tidak memiliki ketertarikan dalam
mengikuti pembelajaran fisika, hal tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi keterampilan
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generik sains peserta didik. Proses pembelajaran menggunakan model project based
learning (PjBL) dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan keterampilan generik sains
peserta didik karena model pembelajaran project based learning merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan dihasilkannya sebuah produk yang merupakan solusi
dari suatu masalah. Model ini melatih keterampilan generik sains peserta didik dalam
melaksanakan suatu kegiatan atau proyek untuk mengaplikasikan pengetahuannya dalam
menyelesaikan masalah (Kurniasih, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu untuk dilakuakn suatu penerapan bahan ajar
dengan model pembelajaran yang efektif agar keterampilan generik sains peserta didik
dapat meningkat. Maka peneliti berupaya untuk melakukan pembelajaran dengan bahan
ajar model project based learning untuk menigkatkan keterampilan generik sains peserta
didik pada materi alat-alat optik. Penggunaan model project based learning dalam
pembelajaran dengan bahan ajar model project based learning diharapkan dapat melatih
peserta didik untuk mencari atau mengkontruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan
aktivitas yang dilakukan serta meningkatkan mutu pembelajaran dimana peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif dapat mencakup berbagai
aspek, seperti menggambarkan hubungan antar variabel, mengidentifikasi pola-pola
tertentu, atau menjelaskan karakteristik dari suatu objek atau fenomena. Dalam konteks
pendidikan, penelitian deskriptif sering digunakan untuk menggambarkan situasi
pembelajaran, motivasi siswa, pola asuh, atau kesiapan kerja dalam suatu bidang tertentu
(Wattimena, 2022; Sukamto & Fauziah, 2020; Suwandayani, 2018). Penelitian ini dilakukan
di SMAN 1 Monta, Kecamatan Monta, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat, dengan
subyek penelitian yakni peserta didik kelas X1 MIPA 1 yang berjumlah 21 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa angket respon
peserta didik. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
pembelajaran dengan bahan ajar model project based learning yang di terapkan di sekolah
tersebut. Peningkatan terhadap keterampilan generik sains di ukur uji N-Gain. Uji N-Gain,
adalah suatu metode yang digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman atau
keterampilan peserta didik setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Uji ini
membandingkan hasil pretest (sebelum pembelajaran) dengan hasil posttest (setelah
pembelajaran) untuk menentukan seberapa besar peningkatan yang terjadi.

Adapun kelebihan dari uji N-Gain yakni dapat memberikan cara yang sederhana dan
mudah dipahami untuk mengukur peningkatan hasil belajar, kemudian Memungkinkan untuk
membandingkan efektivitas berbagai metode pembelajaran atau intervensi, serta
Memberikan nilai yang terstandarisasi, memudahkan untuk melakukan perbandingan antara
berbagai kelompok atau kondisi. Sedangkan kelemahan dari uji N-Gain yakni Jika skor pre-
test sangat rendah atau tinggi, nilai N-Gain bisa jadi tidak mencerminkan peningkatan yang
sebenarnya, kemudian dalam mengukur peningkatan skor, N-Gain tidak memberikan
informasi tentang proses atau kualitas pembelajaran yang terjadi, serta N-Gain
mengasumsikan bahwa peningkatan pemahaman bersifat linear, padahal dalam banyak
kasus, peningkatan tersebut bisa bersifat non-linear.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan angket respon peserta didik merupakan metode
penting dalam penelitian pendidikan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi, sikap,
dan pengalaman peserta didik terhadap suatu program atau kegiatan pembelajaran. Adapun
rumus yang digunakan dalam analisi angket respon sebagai berikut.
f
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Analisis peningkatan keterampilan generik sains peserta didik ditentukan dengan
menggunakan standard Gain. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Skor posttest — skor pretest

<g== :
skor maksimum — skor pretest

Berdasarkan nilai standar gain yang diperoleh, maka keterampilan generik sains
diinterpretasi dengan kriteria pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Interpretasi Standar Gain

Nilai <g> Klasifikasi
0,70 <g<1,00 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang

0,0 <g<0,30 Rendah

(Arsanty, 2017)

Interpretasi ini membantu dalam menilai sejauh mana peningkatan yang terjadi pada
peserta didik setelah mengikuti suatu pembelajaran atau intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskripsi Hasil Penelitian

Bahan ajar yang diterapkan sudah dilakukan proses validasi terlebih dahul. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui validitas bahan ajar. Bahan ajar dikatakan valid, jika penilaian
ahli menunjukkan bahwa bahan ajar dilandasi oleh teori yang kuat dan memiliki konsistensi
internal serta saling berkaitan (Mustamin, 2015). Validitas bahan ajar yang di terapkan telah
dilakukan validasi oleh 6 validator ahli, setelah dinyatakan valid kemudian bahan ajar
dilakukan uji coba di sekolah. Pada penelitian ini akan berfokus pada hasil penerapan bahan
ajar yakni berupa respon peserta didik dan peningkatan hasil pembelajaran, dalam hal ini
menggunakan instrumen tes keterampilan generik sains. Adapun hasil respon peserta didik
terhadap proses pembelajaran dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Rekapan Data Angket Respon Peserta Didik

No Aspek yang dinilai SS S KS TS

1 Saya senang dan tidak bosan selama mengikuti 28,57% 61,90% 9,52% -
pembelajaran fisika dengan menggunakan modul
berbasil PJBL.

2 Modul ini memuat memuat konsep-konsep yang 23,81% 66,67% 9,52% -
mendorong saya untuk lebih memahami isi materi
dalam modul

3 Modul ini merangsang saya untuk lebih aktif dalam 29,00% 71,00% - -
kegiatan pembelajaran

4 Modul ini mendorong saya untuk selalu bekerja 38,10% 62,90% - -
sama dengan baik untuk menghasilkan proyek
yang diingkan

5 Modul ini menjelaskan isi materi dengan 42,86% 57,14% - -
menggunakan ilustrasi dalam kehidupan sehari-
hari

6 Modul ini menggunakan contoh-contoh soal pada 57,14% 42,86% - -
kehodipan sehari-hari

7 Penyajian materi dalam modul ini sangat mudah 42,86% 57,14% - -
karena menggunakan bahasa yang sederhana

8 Penyajian materi dalam modul ini mendorong saya 42,86% 57,14% - -
untuk berdiskusi dengan teman-teman yang lain

9 Penggunaan bahasa Indonesia dalam modul ini 47,62% 52,38% - -
sangat mudah dipahami

10 Dengan adanya kegiatan stimulasi di awal 33,33% 52,38% 14,29%
kegiatan pembelajaran mendorong saya untuk
menyelesaikan suatu masalah
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No Aspek yang dinilai SS S KS TS
11 Modul ini mengandung unsur PJBL 38,10% 61,90% - -
12 Penyajian materi dalam modul ini 23,81% 76,19% - -

mempermudahkan saya dalam meningkatkan
keterampilan generik sains
13 Modul ini mengacu pada indikator keterampilan 28,57% 71,43% - -
generik sains
14 Petunjuk pembuatan proyek yang disajikan dalam 38,10% 61,90% - -
modul ini sangat mudah
15 Modul ini membuat saya lebih percaya diri 38,10% 61,90%
Persentase Respon 83,73%

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil analisis respon peserta didik
terhadap proses pembelajaran dengan bahan ajar yang diterapkan rata-rata persentase
respon sebesar 83,73%. Terlihat bahwa secara umum peserta didik memberikan respon
positif terhadap pembelajaran tersebut. Adapun hasil tes keterampilan generik sains dapat di
lihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Analisis rata-rata keterampilan generik sains peserta didik

Jumlah Peserta Didik Nilai N-Gain Persentase Kategori
5 0,70 <g<1,00 0,23 Tinggi
16 0,30 <g<0,70 0,76 Sedang
0 0,0 <g<0,30 0 Rendah

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil uji N-Gain terkait dengan
keterampilan generik sains untuk kelas X MIPA 1. Terdapat 5 peserta didik masuk kedalam
kategori tinggi dengan rentang nilai N-Gain sebesar 0.70 <g<1,00 dan 16 peserta didik
termasuk kedalam kategori sedang dengan nilai rentang 0,30 <g<0,70. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan generik sains peserta didik terhadap
proses pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan bahan ajar model project
based learning pada materi alat-alat optik.

Proses pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan.
Penerapan model pembelajaran juga turut mempengaruhi kualitas proses pembelajaran.
Model Project Based Learning, seperti yang diteliti oleh (Budi et al., 2022), dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Begitu pula dengan model pembelajaran
kooperatif yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Vadila, 2023).

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar. Terlihat bahwa
secara umum peserta didik memberikan respon positif, hamun ada beberapa yang
memberikan respon negatif seperti pada pernyataan “Saya senang dan tidak bosan selama
mengikuti pembelajaran fisika dengan menggunakan modul berbasil project based learning”,
“Modul ini memuat memuat konsep-konsep yang mendorong saya untuk lebih memahami isi
materi dalam modul”, dan “Dengan adanya kegiatan stimulasi di awal kegiatan pembelajaran
mendorong saya untuk menyelesaikan suatu masalah”. Pernyataan tersebut
mengindikasikan bahwa beberapa peserta didik memiliki motivasi dan minat belajar yang
masih kurang dalam mengikuti pembelajaran fisika serta cenderung menganggap sulit
materi fisika. Oleh karena itu untuk mengetahui suatu proses pembelajaran maka
pentingnya respon peserta didik dalam penerapan suatu model pembelajaran menjadi salah
satu acuan terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakn serta guru secara cepat
dapat melakukan suatu perbaikan (Assaibin et al. 2021).

Dalam proses pembelajaran perhatian peserta didik dan usaha peserta didik untuk
belajar fisika cendrung membuat peserda didik terlihat bosan, namun dengan bahan ajar
dan model pembelajran yang sesuai, maka dapat membantu guru dalm menyikapi hal
tersebut. Oleh karena itu guru perlu mengevaluasi setai proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutarman (2014) yang menyatakan bahwa guru
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perlu melakukan identifikasi peserta didik tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini
akan menjadi evaluasi pendidik dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan untuk pembelajaran berikutnya.

Efektivitas perlu diperhatikan untuk mengukur tingkat keberhasilan pencapaian tujuan
sesuai yang diharapkan. Ihwanah (2016) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran dapat
membantu meningkatkan kemampuan sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.
Penilaian efektivitas terhadap penggunaan bahan ajar model project based learning diukur
berdasarkan peningkatan keterampilan generik sains peserta didik. Peningkatan
keterampilan generik sains peserta didik diukur melalui nilai pretest sebelum pembelajaran
dimulai dan posttest sesudah di terapkannya pembelajaran menggunakan modul fisika
model project based learning.

Efektivitas modul ajar ini dilihat dari peningkatan keterampilan generik sains peserta
didik yang telah dilakukan melalui tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 7 butir soal dalam
bentuk pretest dan posttest yang kemudian diperoleh nilai N-gain. Tes dilakukan dengan
total waktu 60 menit. Berdasarkan analisis nilai N-gain keterampilan generik sains masing-
masing peserta didik, jumlah peserta didik sebanyak 21 orang. Terdapat 5 peserta yang
mendapatkan kriteria tinggi dan 16 peserta didik yang mendapatkan kategori sedang. Nilai
tertinggi didapatkan oleh peserta didik nomor absen 13 dengan nilai pretest 45 dan posttest
90 dengan nilai N-gain sebesar 0,82, hal ini dikatakan terdapat peningkatan KGS pada
peserta didik. Adanya perbedaan kriteria yang didapatkan oleh peserta didik dikarenakan
nilai yang didapatkan pada pretest dan posttest mengalami kenaikan, namun hanya
beberapa saja yang mengalami peningkatan yang signifikan sehingga memperoleh kriteria
tinggi. Sedangkan yang memperoleh kriteria sedang, pada pretest dan posttest mengalami
peningkatan yang tidak terlalu signifikan.

Perolehan rata-rata berdasarkan tes yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.
Untuk pretest adalah 48,48 sedangkan posttest adalah 76,90 dengan nilai N-Gain sebesar
0,57 dan N-Gain skor persennya 57,32. Berdasarkan nilai N-Gain skor persennya
disimpulkan berdasarkan Tabel 3 efektivitas N-Gain modul yang dikembangkan
mendapatkan kategori sedang. Hal ini dikarenakan peningkatan keterampilan generik sains
peserta didik kelas XI Mipa 1 SMAN 1 Monta dari masing-masing indikator memiliki nilai
rata-rata N-Gain yang berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan soal yang disajikan dalam
innstrumen tes yang digunakan disesuaikan dengan indikator keterampilan generik sains
yang memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Secara umum berdasarkan nilai rata-
rata N-Gain yang diperoleh dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan terhadap tiap-tiap
indikator keterampilan generik sains. Sejalan dengan hal tersebut Yuniarita (2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran project based learnng dapat meningkatkan
keterampilan generik sains peserta didik.

Peningkatan keterampilan generik sains merupakan hal yang penting dalam
pendidikan sains. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi metode dan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan generik sains siswa. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Susanto & Ngazizah (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam belajar, seperti melalui
kegiatan percobaan dan penemuan, dapat meningkatkan keterampilan generik sains siswa.
Hal ini menunjukkan pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan generik sains. Selain itu, penerapan model pembelajaran
seperti Process-Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dan Project Based Learning
(PjBL) juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan generik sains siswa,
seperti yang terungkap dalam penelitian oleh Rahayu et al. (2019) dan (Mariana et al.,
2023). Model-model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
kritis, bekerja sama dalam kelompok, dan mengembangkan keterampilan generik sains
secara holistik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam peneltian ini dapat disimpulkan bahwa,
penerapan bahan ajar model project-based learning terhadap kepraktisan dalam
pembelajaran dapat dinyatakan praktis untuk digunakan, sesuai dengan hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini. Kemudian untuk keterampilan generik sains juga mengalami
peningkatan yang signifikan berdasarkan hasil uji N-Gain. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa penerapan bahan ajar model project-based learning dapat meningkatkan
keterampilan generik sains peserta didik pada materi alat-alat optik.

REKOMENDASI

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan bahan ajar serupa, namun perlu memperhatikan alokasi waktu serta
karaktristik dari masing-masing peserta didik, kemudian untuk materi dan model
pembelajaran dapat di sesuaikan dengan kebeutuhan peneliti agar pembelajaran lebih
beragam serta dapat dijadikan perbandingan dengan penelitian yang sebelumnya.
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